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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS BLENDED LEARNING PADA MATERI
USAHA DAN ENERGI TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR TINGKAT TINGGI PESERTA DIDIK

Oleh

Dina Saputri

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan lembar
kerja peserta didik (LKPD) berbasis blended learning pada materi usaha dan
energi terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Desain
penelitian yang digunakan adalah Non-Equivalent Control Group Design dengan
metode Quasi ekspriment. Penelitian ini dilakukan di SMA Global Madani
Bandarlampung dengan sampel penelitian yaitu kelas X ipa 2 dan X ipa 3 yang
masing-masing berjumlah 19 peserta didik. Kelas eksperimen pada penelitian ini
yaitu kelas yang pembelajarannya menerapkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis blended learning dan kelas kontrolnya adalah kelas yang
menerapkan buku interaktif dari sekolah. Instrumen tes yang digunakan berupa
soal pilihan jamak beralasan. Rata-rata N-gain pada kelas eksperimen yaitu 0,60
dan 0,60 dengan kategori sedang dan pada kelas kontrol rata-rata N-gain yaitu
sebesar 0,43 dan 0,40 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil uji Independent
Sample T-Test diperoleh bahwa terdapat perbedaan rata-rata N-gain kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
yang menunjukkan perlakuan di kelas eksperimen berpengaruh signifikan.
Besarnya nilai effect size yaitu 0,669 dengan kategori sedang. Hasil penelitian
pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik yang lebih tinggi dari kelas kontrol, hal ini berarti terdapat
pengaruh penggunaan LKPD berbasis blended learning pada materi usaha dan
energi terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

Kata kunci : LKPD, blended learning, kemampuan berpikir tingkat tinggi, usaha
dan energi.
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MOTTO
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“Semua orang di dunia ini pasti pernah mengalami kegagalan dan itu terasa
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan Abad 21 disebut sebagai abad persaingan dan terjadi
perubahan yang sangat cepat di segala aspek kehidupan termasuk
perkembangan bidang pendidikan (Amin,dkk., 2022). Tantangan
perkembangan abad 21 dalam bidang pendidikan membutuhkan adanya
keterampilan-keterampilan agar dapat bersaing. Keterampilan tersebut
meliputi learning and innovation skills-4C (critical thinking & problem
solving, communication, collaboration, creativity) (Fitriyanti,dkk., 2021).
Perkembangan abad 21 ini juga membawa perubahan-perubahan yang
populer salah satunya, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) yang mengakibatkan terjadinya perubahan paradigma proses

pembelajaran.

Paradigma pembelajaran abad 21 terjadi perubahan, dimana pembelajaran
saat ini lebih berpusat pada peserta didik. Selain itu, pembelajaran abad 21
juga menuntut peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran agar dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif untuk
keberhasilan belajar (Liana dkk., 2018). Terkait hal tersebut peserta didik
bukan hanya dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat rendah

tetapi dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan yang penting
diterapkan kepada peserta didik karena dapat melatihkan berpikir Kritis,
kreatif dan inovatif sehingga dengan kemampuan tersebut peserta didik dapat

menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi (Istiyono dkk., 2019). Hal ini



sejalan dengan pendapat Nurhayati & Angraeni (2017) yang menyatakan
bahwa berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan yang tujuan
pengajarannya mampu membekali peserta didik dalam melakukan transfer
ilmu pengetahuan, menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
dikembangkan selama belajar pada konteks yang baru. Dengan demikian,
pembelajaran yang dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta

didik perlu diterapkan di sekolah.

Kemampuan peserta didik dalam menguasai pembelajaran fisika masih
tergolong rendah, karena di sekolah peserta didik tidak dilatihkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Kristianingsih, dkk., 2016). Kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik perlu dilatih, karena dapat membantu
menemukan dan mengembangakan ide-ide sehingga peserta didik mampu
memecahkan permasalahan pada pembelajaran. Kemampuan berpikir tingkat
tinggi juga diperlukan untuk memperoleh hasil pembelajaran yang

berkualitas.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik yang telah dilakukan saat
studi pendahuluan dengan menyebar angket diketahui bahwa 51,7% peserta
didik menjawab pembelajaran fisika sulit dipahami, 34,5 % peserta didik
menjawab mudah dan menyenangkan , 3,4% membosankan, 10,3% tidak
menarik sama sekali, dan 3,4% terkadang susah terkadang mudah. Alasan
peserta didik kesulitan dalam pembelajaran fisika diantaranya yaitu terlalu
banyak rumus yang digunakan dan sulit memahami konsep. Sebesar 41,4%
peserta didik mengatakan bahwa metode yang guru gunakan dalam
pembelajaran yaitu metode ceramah dan 86,2% mengatakan dengan metode

diskusi dan tanya jawab.

Hasil wawancara terhadap guru fisika di SMA Global Madani Bandar

Lampung diperoleh informasi bahwa pada saat pembelajaran guru belum
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Kemampuan
yang diukur oleh guru adalah kemampuan kognitif yang dilihat dari hasil



belajar dan sikap peserta didik. Bahan ajar yang digunakan oleh guru berupa
buku guru, video pembelajaran dan buku interaktif dari sekolah. Guru tidak
menggunakan LKPD pada saat pembelajaran. Model yang digunakan oleh
guru adalah model Discovery Learning dan Direct Instruction dengan

menggunakan metode ceramah dan diskusi.

Terkait dengan analisis kebutuhan peserta didik dan guru, diperoleh informasi
bahwa peserta didik menganggap pembelajaran fisika sebagai hal yang sulit
untuk dipelajari, sehingga pada saat pembelajaran peserta didik kurang
antusias yang berakibat peserta didik kurang optimal saat mengikuti
pembelajaran. Kurang optimalnya peserta didik pada saat pembelajaran
menyebabkan pemahaman peserta didik kurang baik sehingga guru sulit
melatihkan kemapuan berpikir tingkat tinggi di sekolah. Supaya kemampuan
berpikir tingkat tingggi dapat dilatihkan ke sekolah, dibutuhkan adanya
kegiatan yang dimana peserta didik dapat mencoba langsung terkait materi
yang sedang dipelajari. Hal ini sejalan dengan pendapat Ubaidillah (2016)
yang menyatakan bahwa dalam konteks pembelajaran fisika, untuk melatih
peserta didik berpikir tingkat tinggi maka guru dapat memberikan stimulus
kepada peserta didik berupa data percobaan, gambar, atau suatu fenomena
untuk dipecahkan. Salah satunya adalah dengan menerapkan lembar kerja
yang di dalamnya memuat percobaan, gambar, dan fenomena seperti Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD).

LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang dibuat oleh guru untuk
menghantarkan peserta didik dalam mempelajari dan mendalami konsep dari
suatu materi agar peserta didik aktif dalam proses kegiatan pembelajaran di
kelas (Ardina, dkk., 2016). Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Kembuan, dkk., (2020) LKPD juga merupakan alat komunikasi yang bersifat
menyampaikan pesan dan informasi yang mampu menumbuhkan kemampuan
serta keterampilan peserta didik sehingga merangsang terjadinya proses

pembelajaran yang maksimal.



Proses pembelajaran saat ini tidak dapat dipisahkan dengan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK). Dengan memadukan teknologi dalam
pembelajaran dapat mengembangkan keterampilan belajar, dimana peserta
didik belajar bagaimana menggunakan teknologi yang baik dan benar dalam
kehidupan sehari-hari (Rahayu, dkk., 2022). Melalui pembelajaran berbasis
TIK guru dan peserta didik dapat mengoptimalkan potensi pendidikan yang
ada sehingga tujuan pendidikan yang telah direncanakan dapat segera tercapai
(Muniati, dkk., 2020). Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran memungkinkan
pembelajaran dilakukan secara daring. Namun, pembelajaran bukan semata
bertumpu pada teknologi, sebab pembelajaran pada hakikatnya lebih pada

proses interaksi antara guru, peserta didik, dan sumber belajar.

Terkait hal tersebut maka proses tatap muka menjadi hal yang penting dan
tidak boleh ditinggalkan dalam pembelajaran, sehingga dengan
menggabungkan antara pembelajaran e-learning dan tatap muka akan
memungkinkan tercapainya pembelajaran yang efektif (Suana, dkk. 2022).
Penggabungan antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran yang
difasilitasi melalui e-learning ini disebut dengan blended learning. Blended
learning merupakan solusi alternatif untuk menanggulangi kelemahan-
kelemahan pembelajaran tatap muka dan online untuk menghasilkan
rangkaian pembelajaran yang efektif, efisien dan menyenangkan bagi peserta
didik ( Abdullah, 2018).

Metode pembelajaran blended learning memungkinkan peserta didik untuk
dapat belajar dimana saja dan kapan saja, peserta didik dapat mendalami
materi yang sedang dipelajari secara mandiri sehingga memudahkan peserta
didik dalam menemukan ide atau pemahaman baru (Anggraeni, dkk., 2019).
Blended learning mengoptimalkan perpaduan antara komunikasi lisan pada
pembelajaran tatap muka di kelas dan komunikasi tertulis pada e-learning
dengan memanfaatkan berbagai teknologi dalam pembelajaran diantaranya
chatting, email, forum online, multimedia, simulasi dan animasi atau

laboratorium virtual (Puspitarini, 2022). Pada penelitian ini peneliti



1.2.

1.3.

menerapkan metode pembelajaran blended learning dengan berbantuan
aplikasi Whatsapp karena Whatsapp dapat digunakan sebagai sarana
pendidikan online yang mendukung diskusi serta dialog didalamnya
(Khusaini dkk., 2017).

Whatsapp menjadi layanan komunikasi yang paling sering digunakan, dengan
fitur didalamnya yang cukup sederhana memudahkan peserta didik dan guru
untuk menggunakan aplikasi Whatsapp dalam pembelajaran. Hal tersebut
didukung penelitian yang telah dilakukan oleh Turmuzi, dkk, (2022), aplikasi
WhatsApp sering digunakan oleh guru serta peserta didik dalam komunikasi
setiap hari, seluruh peserta didik sudah memakai smartphone, serta tidak
memerlukan kuota internet yang besar untuk mengoperasikannya. Penerapan
blended learning dengan berbantuan Whatsapp diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran. Berdasarkan latar belakang di atas maka dari itu dilakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Peserta didik
(LKPD) Berbasis Blended Learning Pada Materi Usaha dan Energi terhadap
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta didik.”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
blended learning pada materi usaha dan energi terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik?

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh
penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis blended learning
pada materi usaha dan energi terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik



1.4. Manfaat Penelitian

1.5.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa

pihak yaitu sebagai berikut.

1.

Bagi peserta didik, dapat menjadi pengalaman belajar menggunakan
LKPD berbasis blended learning pada materi usaha dan energi, melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dan menambah
pengetahuan peserta didik.

Bagi guru, dapat dijadikan alternatif media pembelajaran dan
mengimplementasikan LKPD berbasis blended learning pada materi usaha
dan energi untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik khususnya.

Bagi peneliti lain, agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai rekomendasi
supaya melakukan penelitian yang lebih baik dan dapat memberikan

gambaran serta informasi tambahan untuk penelitian selanjutnya.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut.

1.

LKPD yang digunakan dalam penelitian adalah LKPD dengan metode
blended learning yang telah disusun oleh Aprilia, dkk. (2019) yang telah

tervalidasi dan layak digunakan.

. Subjek penelitian dilakukan pada peserta didik SMA Global Madani

Bandarlampung kelas X IPA semester genap tahun pelajaran 2022/2023.

. Materi pokok yang digunakan adalah materi fisika SMA/MA kelas X

semester genap yaitu KD 3.9 dan 4.9 mengenai usaha dan energi.

. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu dengan metode blended

learning, pembelajaran yang mengkombinasikan antara pertemuan tatap
muka dan pembelajaran secara online.

Media pembelajaran yang digunakan yaitu aplikasi WhatsApp untuk
kegiatan diskusi dan memberikan materi awal sebelum pembelajaran tatap

muka.



6. Pengukuran kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam
penelitian ini menggunakan 15 soal pilihan jamak beralasan yang
merupakan produk hasil pengembangan materi usaha dan energi yang
dilakukan oleh Meydhasuri, dkk. (2019).



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori

2.1.1 Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)

Kata lembar Kegiatan Peserta didik (LKPD) terdiri dari tiga bagian
yaitu lembar, kegiatan, dan peserta didik. Dalam kamus Bahasa
Indonesia, kata lembar berarti helai, kegiatan berarti melakukan suatu
kegiatan, dan peserta didik berarti murid atau pelajar untuk tingkat
sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah atas. LKPD
merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran (Noprinda &
Soleh, 2019). Sehingga dapat dikatakan bahwa Lembar Kegiatan
Peserta didik (LKPD) merupakan sumber pembelajaran bagi peserta
didik untuk melakukan kegiatan belajar di sekolah. Dengan
menggunakan LKPD dalam pembelajaran akan membuka kesempatan
seluas-luasnya kepada peserta didik untuk ikut aktif dalam
pembelajaran. Dengan demikian guru bertanggung jawab penuh dalam

memantau peserta didik dalam proses belajar mengajar.

Abdul (2008:176) menyatakan bahwa lembar kegiatan biasanya
berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.
LKPD berupa lembaran kertas yang berupa informasi, soal-soal, dan
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik. LKPD
ini sebaiknya dirancang oleh guru sesuai dengan pokok bahasan dan
tujuan pembelajaran. LKPD dalam kegiatan belajar mengajar dapat
dimanfaatkan pada tahap penanaman konsep karena LKPD dirancang

untuk membimbing peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.



LKPD berisi tentang ringkasan materi tugas-tugas dan evaluasi.
Ringkasan dimaksudkan untuk menyelenggarakan ingatan peserta
didik terhadap materi pokok yang disampaikan. Tugas dimaksudkan
untuk memantapkan penguasaan terhadap materi pokok yang
dipelajari dan untuk menguji tingkat penguasaan peserta didik
terhadap materi bahasan. Komponen yang harus ada dalam sebuah
LKPD, yaitu meliputi judul eksperimen, teori singkat tentang materi,
alat dan bahan, prosedur eksperimen, data pengamatan serta

pertanyaan dan kesimpulan untuk bahan diskusi.

Penyusunan LKPD memerlukan pemahaman khusus dari unsur-unsur
dalam sebuah LKPD yang terdiri dari, judul eksperimen, teori singkat
tentang materi, alat dan bahan, prosedur eksperimen, data pengamatan
serta pertanyaan dan kesimpulan untuk bahan diskusi (Chania, 2018).
LKPD juga dapat disebut sebagai metode penyajian bahan dimana
guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan
kegiatan belajar (Fathurrohman & Sutikno, 2011: 64). Jadi dapat
penulis simpulkan bahwa LKPD merupakan lembar yang berisi tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD biasanya berupa
petunjuk, langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang
diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar
yang akan dicapainya. Adapun menurut Belawati (2007:114) beberapa
kelebihan dari LKPD yaitu :
1. Lebih merangsang peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar
individual ataupun kelompok.
2. Dapat mengembangkan kemandirian peserta didik diluar
pengawasan guru.
3. Dapat mengembangkan kreativitas peserta didik.
4. Dapat dipelajari dimana saja.

5. Informasi di dalamnya mudah diakses.
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Penggunaan LKPD dalam pembelajaran diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam membentuk
kemampuan dasar sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Paat, Kawuwung & Mokalu
(2021) yang menyatakan bahwa penerapan LKPD dapat memberikan
kegiatan pembelajaran yang terencana dengan baik dan mandiri.
Penggunaan LKPD juga dapat mengarahkan peserta didik untuk
berpikir secara kreatif, aktif, kritis, dan mandiri, sehingga peserta
didik bisa menemukan, mengembangkan, dan memahami sendiri
konsepnya (Marlina, dkk. 2021).

Penggunaan LKPD yang baik dan menarik diharapkan dapat
memaksimalkan minat dan motivasi peserta didik dalam belajar.
LKPD juga merupakan alat komunikasi yang bersifat menyampaikan
pesan dan informasi serta mampu merangsang perasaan, pikiran,
perilaku dan kemampuan serta keterampilan peserta didik sehingga
mampu merangsang terjadinya proses pembelajaran yang maksimal,
efektif, dan efisien (Kembuan, dkk., 2020). Menurut Purnamawati,
Ertikanto & Suyatna (2017) LKPD berbasis ketrampilan berpikir
tingkat tinggi terbukti berpengaruh menumbuhkan ketrampilan
berpikir tingkat tinggi.

LKPD yang digunakan pada penelitian ini didesain dengan
pembelajaran online-tatap muka-online (blended learning). LKPD ini
juga berorientasi HOTS, dimana di dalamnya memuat kegiatan-
kegiatan yang melatih kemampuan berpikir peserta didik yang
melibatkan fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Adapun tahapan
pada LKPD berorientasi HOTS yaitu menganalisis fenomena,

merancang percobaan, dan evaluasi hasil.
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2.1.2 Blended Learning

Blended learning berasal dari dua suku kata dalam bahasa Inggris,
yaitu blended dan learning. Blended memiliki arti campuran atau
kombinasi dan learning yaitu belajar atau pembelajaran. Pembelajaran
dengan blended learning terdiri atas 3 komponen yaitu online
learning, pembelajaran tatap muka, dan belajar mandiri (Wahyuni,
2019). Rachman, dkk., (2019) mengemukakan bahwa blended
learning merupakan kombinasi pembelajaran dan perpaduan dari
unsur-unsur pembelajaran tatap muka langsung dan online secara
harmonis dan padu yang ideal. Ichnatun & Ferawati (2019)
mengemukakan bahwa blended learning merupakan suatu metode
yang mengkombinasikan antara pertemuan tatap muka (in-class
session) dan pembelajaran secara online sebagai upaya untuk

menggabungkan keunggulan dari kedua jenis metode yang digunakan.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Lalima & Dangwal (2017)
blended learning merupakan konsep pembelajaran yang
menggabungkan pembelajaran luring dengan pembelajaran yang
didukung oleh TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi). Pada abad
21 ini, peserta didik lebih tertarik menggunakan perkembangan
teknologi yang ada untuk melakukan proses pembelajaran yaitu e-
learning. Menurut Fadrianto (2017) e-learning merupakan aplikasi
internet yang memungkinkan menghubungkannya interaksi antara
guru dan peserta didik dalam satu ruang belajar online. Berdasarkan
beberapa uraian pendapat di atas dapat diketahui bahwa blended
learning merupakan gabungan keunggulan sistem pembelajaran yang
dilakukan secara tatap muka dan online dengan bantuan TIK yaitu
dengan memanfaatkan media e-learning menggunakan komputer
ataupun smartphone. Digunakannya media e-learning dalam
pembelajaran, memudahkan interaksi antara guru dan peserta didik,
tidak hanya saat berada di dalam lingkungan sekolah.



2.1.3

12

Penerapan blended learning tidak terjadi begitu saja, terdapat
beberapa hal yang menjadi pertimbangan yaitu tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Aktivitas pembelajaran yang sesuai serta memilih
dan menentukan kegiatan mana yang sesuai dengan tatap muka dan
kegiatan mana yang sesuai untuk pembelajaran online. Sehingga
blended learning juga dapat diartikan sebagai proses pembelajaran

yang memanfaatkan berbagai macam metode.

Kelebihan dari pembelajaran dengan blended learning, yaitu dengan
metode ini memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dimana
saja dan kapan saja, peserta didik dapat mendalami materi yang
sedang dipelajari secara mandiri (Anggraeni, dkk., 2019). Sejalan
dengan pendapat tersebut Suana, dkk., (2019) mengemukakan bahwa
melalui pembelajaran blended learning peserta didik dapat belajar
dimana dan kapan saja tanpa mengganggu dan mengurangi waktu
pada saat tatap muka dan tidak takut untuk kekurangan waktu.
Akhmalia dkk. (2018) menyatakan bahwa pembelajaran blended
learning lebih efektif meningkatkan penguasaan konsep peserta didik

dibandingkan pembelajaran konvensional.

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill)
merupakan kemampuan berpikir yang tidak hanya sekedar
membutuhkan kemampuan mengingat, tetapi kemampuan lain yang
lebih tinggi (Rahman, dkk., 2019). Budiarta dkk., (2018)
mengemukakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat
diartikan sebagai keterampilan untuk melakukan proses berpikir yang
kompleks seperti menganalisis materi, mengkritisi, dan menciptakan

solusi untuk memecahkan masalah.
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Kemampuan berpikir tingkat tinggi menuntut peserta didik untuk
menerapkan informasi atau pengetahuan baru yang telah dimilikinya
dan memanipulasi informasi tersebut untuk mencapai kemungkinan
jawaban dalam situasi baru (Prasetya, dkk., 2019). Kemampuan
berpikir tingkat tinggi menekankan pada keterampilan aplikasi dan
peserta didik harus dapat membangun pengetahuannya (Angraini &
Sriyati, 2019). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rapih &
Sutaryadi (2018) yang mengatakan bahwa kemampuan berpikir
tingkat tinggi merupakan konsep yang mengedepankan nilai berpikir
dalam rangka memberikan solusi terhadap tantangan perkembangan
zaman. Berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan berpikir yang
menempati bagian atas pada taksonomi kognitif Bloom, serta
kemampuan yang tujuan pengajarannya dapat membekali peserta
didik dalam melakukan transfer ilmu pengetahuan, agar dapat
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan

selama belajar pada konteks yang baru (Nurhayati & Angraeni, 2017).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi pada Taksonomi Bloom,
merupakan dimensi proses kognitif dari tingkat rendah ke tinggi
(Malik, dkk., 2018). Pada Taksonomi Bloom yang sudah direvisi
kemampuan berpikir tingkat tinggi mencakup kemampuan
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta atau kreativitas
(C6), dianggap berpikir tingkat tinggi (Anderson & Krathworl, 2001).
Anderson melakukan suatu penelitian serta diperoleh perbaikan dalam
Taksonomi Bloom yang sudah ada. Perbaikan tersebut, mengubah
Taksonomi Bloom dari kata benda menjadi kata kerja yang dapat
dilihat pada Tabel 1. Hal ini disebabkan karena Taksonomi Bloom
yang sebenarnya menggambarkan proses berpikir, kemudian
dilakukan pergeseran susunan Taksonomi Bloom yang menjabarkan

berpikir tingkat rendah ke berpikir tingkat tinggi.
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Tabel 1. Perbedaaan Taksonomi Bloom dan Revisi Taksonomi Bloom

Taksonomi Bloom Revisi Taksonomi Bloom

Pengetahuan Mengingat
Pemahaman Memahami
Penerapan Menerapkan
Analisis Menganalisis
Sintesis Menilai
Penilaian Menciptakan

(Anderson & Krathworl, 2001)

Berdasarkan Tabel 1, domain kognitif terdiri dari satu dimensi
sedangkan dalam taksonomi Anderson dan Krathwohl berubah
menjadi dua dimensi. Dimensi pertama, yaitu dimensi pengetahuan
(knowledge dimension) dan dimensi proses kognisi (cognitive process
dimension). Dimensi proses kognisi dibagi menjadi 6 kategori, yaitu
kemampuan mengingat, memahami, dan menerapkan yang termasuk
ke dalam kemampuan berpikir tingkat rendah. Selain itu kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta merupakan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Menurut Anderson dan Krathwohl (2001: 66-
88) penjelasan mengenai dimensi proses kemampuan berpikir tingkat

tinggi, yaitu.

1. Menganalisis (C4)

Menganalisis merupakan kemampuan menguraikan konsep ke

dalam bagian-bagian yang lebih mendetail. Kemampuan

menganalisis juga merupakan salah satu komponen yang penting

untuk proses tujuan pembelajaran. Adanya peningkatan

keterampilan peserta didik dalam menganalisis materi pelajaran

adalah tujuan pokok dari banyak bidang studi misalnya ilmu sains,

ilmu sosial, humaniora, dan kesenian. Kemampuan menganalisis

perlu dikembangkan agar peserta didik dapat:

a. membedakan antara fakta dan opini, menghubungkan
kesimpulan dengan pernyataan-pernyataan yang mendukung,

b. membedakan antara materi yang relevan dan yang tidak relevan,
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c. menguhungkan ide-ide,

d. mendapatkan asumsi-asumsi yang tidak dikatakan dalam
perkatan,

e. membedakan antara ide-ide pokok dan ide-ide turunan, dan

f. menemukan bukti pendukung tujuan penulisan suatu karya.

. Mengevaluasi (C5)

Evaluasi merupakan pembuatan keputusan berdasarkan standar
yang telah ditetapkan. Standar yang sering digunakan adalah
standar berdasarkan kualitas, konsistensi, dan efisiensi. Standar
tersebut berlaku pada guru dan peserta didik. Pada tahap evaluasi,
peserta didik harus mampu membuat penilaian dan keputusan
tentang nilai suatu metode, produk, gagasan, atau benda dengan
menggunakan Kriteria yang telah ditetapkan tingkatan ini
mencakup dua aspek kognitif, yaitu memeriksa (checking) dan
mengkritik (critiquing). Contoh kata kerja operasional yang
digunakan pada jenjang evaluasi, yaitu menilai,
mendiskriminasikan, membandingkan, mengkritik, membela,
menjelaskan, mengevaluasi, menafsirkan, membenarkan,

meringkas, menyimpulkan, dan mendukung.

. Menciptakan (C6)

Mencipta merupakan proses kognitif yang melibatkan kemampuan
mewujudkan konsep menjadi suatu produk. Peserta didik dapat
dikatakan mempunyai kemampuan proses kognitif menciptakan,
jika peserta didik tersebut dapat membuat suatu produk baru.
Berpikir tingkat tinggi dalam konteks ini, yaitu merujuk pada
kemampuan peserta didik dalam mensintesis informasi ke bentuk
yang lebih mendetail dan menyeluruh. Proses kognitif pada
menciptakan meliputi merumuskan, merencanakan, dan

memproduksi.



Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi harus dimiliki oleh peserta didik guna untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta dari suatu permasalahan
atau soal-soal. Selain itu, dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik akan mampu memecahkan suatu permasalahan yang

mereka jumpai.
2.2 Penelitian yang Relevan
Beberapa peneltian yang relevan terhadap penelitian ini adalah sebagai

berikut.

Tabel 2. Penelitian Relevan

No. Nama Judul Hasil Penelitian
1) ) (©) (4)
1. Purnamawati Keefektifan Hasil penelitian
, D., Lembar Kerja menunjukkan LKPD ini
Ertikanto, C., Peserta didik dinyatakan efektif
& Suyatna, Berbasis Inkuiri sebagai inovasi
A. (2017) untuk pembelajaran
Menumbuhkan berdasarkan indikator
Keterampilan keterampilan berpikir
Berpikir Tingkat  tingkat tinggi yaitu
Tinggi. menganalisis (C4) dan

mencipta (C6) masuk
dalam kategori tinggi
dengan N-gain 0,70
sedangkan untuk
mengevaluasi diperoleh
diperoleh Ngain 0,72.
Efektivitas LKPD
berbasis keterampilan
berpikir tingkat tinggi
terbukti berpengaruh
untuk menumbuhkan
keterampilan berpikir
tingkat tinggi
berdasarkan perolehan
hasil menggunakan effect
size sebesar 0,6 untuk
menganalisis dan
mengevaluasi sedangkan
untuk mencipta 0,7.
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No. Nama Judul Hasil Penelitian

1) ) (©) (4)

2. Hidayat, T. Pengaruh Berdasarkan analisis data
(2018) Penggunaan tes, diperoleh hasil

Lembar Kerja
Peserta didik
(LKPD) Berbasis
Model Problem
Solving Polya
Pada Konsep
Fluida Dinamis
Terhadap
Kemampuan
Menganalisis
Peserta didik

bahwa terdapat pengaruh
LKPD berbasis model
problem solving Polya
pada konsep fluida
dinamis terhadap
kemampuan
menganalisis peserta
didik. Hal tersebut
didasarkan pada hasil uji
hipotesis dengan
menggunakan uji t.
Hasilnya adalah nilai
thitung = 5,31 sedangkan
ttabel- = 2,00. Terlihat
bahwa nilai thitung >
ttabel, sehingga HO
ditolak. Selain itu,
pembelajaran
menggunakan LKPD
berbasis problem solving
Polya terbukti lebih
unggul dalam
meningkatkan
kemampuan
menganalisis peserta
didik. Berdasarkan hasil
uji N-Gain kemampuan
menganalisis pada aspek
membedakan meningkat
sebesar 0,46 (sedang),
mengorganisasi
meningkat sebesar 0,57
(sedang), dan
mengatribusikan
meningkat sebesar 0,44
(sedang) atau rata-rata
peningkatan sebesar 0,52
(sedang). Selanjutnya
berdasarkan analisis data
nontes berupa lembar
observasi aktivitas
peserta didik, penerapan
LKPD berbasis problem




No.
1)

Nama

(2)

Judul
3)

Hasil Penelitian

(4)

solving Polya berada
pada kategori baik
dengan persentase 72%.
Hasil analisis angket
respon peserta didik juga
menunjukan bahwa
LKPD berbasis problem
solving Polya berada
pada kategori baik
dengan persentase
69,33%.

Anggraeni,
A., Supriana,
E.,&
Hidayat, A.
(2019)

Pengaruh Blended
Learning terhadap
Kemampuan
Berpikir Kritis
Peserta didik
SMA pada Materi
Suhu dan Kalor

Berdasarkan hasil
penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa
blended learning dapat
memengaruhi
kemampuan berpikir
Kritis secara signifikan.
Selain itu, kemampuan
berpikir kritis pada
peserta didik yang belajar
dengan menggunakan
teknik blended learning
lebih tinggi daripada
kelas yang dibelajarkan
dengan model
pembelajaran
konvensional. Hal
tersebut terlihat dengan
perolehan nilai rata-rata
posttest peserta didik
kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas
kontrol.

Suana, W.,
Raviany, M.,
& Sesunan,
F. (2019)

Blended Learning
Berbantuan
Whatsapp:
Pengaruhnya
Terhadap
Kemampuan
Berpikir Kritis
dan Kemampuan
Pemecahan
Masalah

Berdasarkan hasil
penelitian yang
dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa
menerapkan
pembelajaran blended
learning berbasis
whatsapp memiliki
pengaruh terhadap
kemampuan berpikir

18
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No. Nama Judul Hasil Penelitian

1) ) (©) (4)
Kritis dan kemampuan
pemecahan masalah
peserta didik
dibandingkan
menerapkan
pembelajaran direct
instruction. Dari rata-rata
n-gain kelas eksperimen
lebih besar dibandingkan
kelas kontrol, sehingga
penerapan blended
learning berbasis
whatsapp mampu
meningkatkan
kemampuan berpikir
Kritis dan kemampuan
pemecahan masalah
peserta didik.

2.3 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat. Variabel
bebas pada penelitian ini adalah LKPD berbasis blended learning, sedangkan
variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
Pada penelitian ini dilakukan pengujian untuk mengetahui pengaruh
penggunaan LKPD berbasis blended learning pada materi usaha dan energi

terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik SMA.

Pembelajaran menggunakan LKPD dengan metode blended learning
digunakan sebagai treatment pada penelitian ini, sedangkan hasil yang dilihat
pada treatment adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
Penelitian ini menggunakan jenis quasi eksperimen dimana menggunakan dua
kelas sebagai sampel yang diterapkan pada pembelajaran yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Alur proses pembelajaran kelas kontrol dan
kelas eksperimen yang pertama yaitu melakukan pretest. Setelah kedua kelas
melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal, langkah selanjutnya

yaitu pemberian treatment kepada masing-masing kelas.



20

Kelas kontrol menggunakan buku interaktif dari sekolah dan pada kelas
eksperimen menggunakan LKPD berbasis blended learning. LKPD yang
digunakan pada kelas eksperimen dirancang dengan desain online-tatap
muka-online, sehingga penting untuk menggunakan media teknologi yang
bisa dimanfaatkan ketika pembelajaran dilakukan secara online, pada
penelitian ini yaitu menggunakan bantuan media WhatsApp. Setelah
treatment pada kedua kelas dilakukan, maka diberikan posttest. Langkah
selanjutnya yaitu uji N-gain dan uji statistik untuk mengetahui pengaruh dari
proses pembelajaran yang telah dilakukan pada kelas kontrol maupun kelas
eksperimen terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
Diagram alur kerangka pikir tentang pengaruh pembelajaran menggunakan
LKPD blended learning terhadap kemampuan berpikir peserta didik adalah
sebagai berikut:



Perlakuan
Eksperimen < > Kontrol
Pratatap muka: Pretest
diskusi online v
melalui Whatsapp
v Penggunaan buku
interaktif yang
Tatap muka: biasa digunakan
-Pretest di sekolah
-Penerapan LKPD
berbasis blended
learning
-posttest
v
Posttest
Pasca tatap
muka:
Penugasan dan
diskusi melalui
whatsapp
Uji N-Gain dan Uji
Statistik <

Y

Peningkatan
Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Peserta
didik

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
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2.4 Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini berdasarkan pada kajian teori dan
kerangka pemikiran adalah:

1. Masing-masing kelas memiliki kemampuan awal dan pengalaman belajar
yang sama.
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2. Setiap sampel sudah memiliki smartphone dan mampu mengakses

pembelajaran secara online melalui WhatsApp

2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu “Terdapat pengaruh
penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis blended learning
pada materi usaha dan energi terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik”.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuasi eksperimen (quasi
experimental design ) dengan desain penelitian Non Equivalent Control
Group Design. Kuasi eksperimen mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2018: 77). Penelitian ini
menggunakan dua kelas yaitu kelas yang diberikan perlakuan tertentu (kelas
eksperiemen) dan satu kelas lainnya dijadikan sebagai kelas kontrol. Kedua
kelas tersebut diberikan pretest dan posttest dengan soal yang sama yang
kemudian dibandingkan hasilnya.

Bentuk desain pada penelitian ini dibuat berdasarkan kenyataan di lapangan
dengan berpikir logis, bahwa pada prakteknya setiap peserta didik seharusnya
tidak diberi perlakuan yang berbeda dalam belajar. Karena hal tersebut
berpeluang besar akan mempengaruhi kemampuan dan kualitas hasil belajar
peserta didik. Bentuk desain ini secara garis besar dalam pelaksanaannya
dapat dilakukan seperti pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Desain Penelitian

Kelompok  Topik Pretest Perlakuan Posttest
A 1 0, Eksperimen (X;) O,
B O; Kontrol (Y1) O,
A 2 Os Kontrol (Y3) Os
B O7 Eksperimen (X5) Os




3.2

3.3
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Keterangan:

Oz1dan Os = Pretest pada kelas sampel A

O2dan Os = Posttest pada kelas sampel A

Osdan O7 = Pretest pada kelas sampel B

Osdan Os = Posttest pada kelas sampel B

X1 dan X;= Perlakuan pada kelas eksperimen (LKPD blended learning)
Y1 dan Y, = Perlakuan pada kelas kontrol (Buku interaktif dari sekolah)

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIPA di SMA
Global Madani Bandarlampung Tahun Ajaran 2022/2023. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat
memberikan data secara maksimal (Arikunto, 2013: 33). Teknik purposive
sampling termasuk metode sampling non random sampling dimana peneliti
memastikan penentuan sampel cocok dengan tujuan penelitian, sehingga
informasi yang didapat akan lebih maksimal (Lenaini, 2021). Sampel yang
digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas X IPA 2 dan X
IPA 3 dimana kedua kelas tersebut berperan sebagai kelas kontrol dan kelas

eksperimen.

Variabel Penelitian

Menurut hubungan antar variabel, maka variabel yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu variabel independent (X)
atau disebut juga variabel bebas dan variabel dependent (YY) atau disebut juga
variabel terikat. Variabel bebas (variabel yang mempengaruhi) pada
penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) berbasis blended
learning. Variabel terikat (variabel yang dipengaruhi), pada penelitian ini
adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
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3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Tahap Pendahuluan

a. Peneliti melakukan survei ke SMA Global Madani Bandar Lampung.

b. Peneliti meminta izin kepada Kepala Global Madani Bandar
Lampung untuk melaksanakan penelitian.

c. Peneliti menentukan populasi dan sampel penelitian beserta waktu
pelaksanaan penelitian.

d. Peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP, LKPD,

soal pretest dan posttest.
3.4.2 Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan untuk satu kali pertemuan baik kelas control

maupun eksperimen dapat dilihat pada tabel 5 berikut.
Tabel 4. Tahap pelaksanaan

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1) )

Pra tatap muka - Peserta didik mengerjakan
- Diskusi online melalui grup pretest.

Whatsapp - Melakukan kegiatan
Tatap muka pembelajaran dengan
- Peserta didik mengerjakan menggunakan buku

pretest. interaktif dari sekolah.
- Melakukan kegiatan - Peserta didik mengerjakan

pembelajaran dengan posttest

menerapkan LKPD berbasis
blended learning.

- Peserta didik mengerjakan
posttest

Pasca tatap muka

- Peserta didik diberi penugasan
soal kemudian diskusi melalui
grup Whatsapp
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3.4.3 Tahap Akhir

a. Melakukan analisis data.

b. Menarik kesimpulan.

3.5 Instrumen Penelitian

3.5.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP disusun sebagai rencana kegiatan penelitian pada pertemuan tatap
muka. RPP pada penelitian ini merupakan RPP kelas X dengan materi

usaha dan energi.

3.5.2 Soal Pretest dan Posttest

Instrumen tes kemampuan berpikir tingkat tinggi pada penelitian ini
menggunakan lembar soal pilihan jamak beralasan untuk mengetahui
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik sebelum dan sesudah
pembelajaran pada kelas eksperimen. Instrumen tes kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang digunakan diambil dari pengembangan
yang dilakukan oleh Alvia Meydhasuri, S.Pd., pendidikan fisika

Universitas Lampung tahun 2019.

3.6 Analisis Instrumen Penelitian

3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji ketelitian atau keakuratan suatu instrumen
sebagai alat ukur variabel penelitian. Suatu perangkat atau instrumen
dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang
diteliti secara tepat. Untuk menguji validitas soal dapat menggunakan
rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson

dengan rumus:
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o NIXY - (ZX) (TY)
Y JINS X XDHINTY?) — (B Y2))

Keterangan:

rxy= Indeks korelasi antara dua variabel yang dikorelasikan
X = skor butir soal
Y = skor total
N = jumlah sampel
(Arikunto, 2013: 213)

Kriteria pengujian apabila rjitung > 7taber dengan a = 0,05, maka
instrumen tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya, apabila 7itung <
T'taber Maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Uji validitas
dengan kriteria uji bila corrected item — total correlation lebih besar

dibandingkan dengan 0,3 maka data merupakan construct yang valid.
Uji Reliabilitas

Intrumen yang digunakan dalam sampel harus dapat reliabel. Intrumen
yang reliabel adalah intrumen yang menghasilkan hasil data yang sama
ketika digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama.

Menurut Arikunto (2013) perhitungan untuk menentukan harga

reliabilitas intrumen dapat digunakan rumus alpha.

Y gi?
7‘11=(ni1)<1_ 02)

r11 = reliabilitas yang dicari

Keterangan:
n = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Y. oi? = jumlah varian skor tiap item

ot? = varians total

Dimana rumus dari varians total, yaitu:
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Keterangan:

ot?= varians total

X = skor total

N = banyak responden

Hasil koefisien korelasi memiliki makna yaitu seperti pada yang
ditunjukkan pada Tabel 5.
Tabel 5. Kriteria Koefisien Korelasi

Nilali Keterangan

>0,8 Baik sekali
0,7-0,8 Baik
0,6-0,7 Cukup
0,5-0,6 Buruk

<0,5 Sangat buruk

(Sumintono & Wudhiarso, 2015: 85)

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini tediri dari teknik observasi dan
wawancara serta teknik tes. Adapun penjelasan dari setiap teknik, sebagai
berikut:

3.7.1 Observasi dan Wawancara

Observasi dan wawancara dilakukan sebagai teknik pengumpulan data
ketika peneliti melakukan studi pendahuluan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi guru dan peserta didik dalam
pembelajaran. Teknik wawancara yang digunakan pada penelitian ini,
yaitu wawancara terstruktur, dimana peneliti saat melakukan
wawancara sudah menyiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu

sehingga proses wawancara akan terarah dengan baik. Narasumber pada
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penelitian ini adalah guru fisika yang mengajar kelas X dan XI SMA
Global Madani Bandar Lampung dan beberapa peserta didik kelas XI.

3.7.2 Tes

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes
kemampuan awal (pretest) dan tes kemampuan akhir (posttest) untuk
kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes yang

digunakan berupa soal dengan kategori HOTS pilihan jamak beralasan.

3.8 Teknik Analisis Data

3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji data dari suatu variabel
terdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas dapat

digunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan Kriteria hipotesis pengujian
sebagai berikut:

H, : data berdistribusi normal

H; : data tidak berdistribusi tidak normal

Pedoman pengambilan keputusan:
a. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka data
berdistribusi tidak normal.

b. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka maka

data berdistribusi normal.
3.8.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah data sampel yang

digunakan dalam penelitian mempunyai keragaman (varians) data yang

homogen atau tidak. Ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut.



30

a. Jika nilai sig. atau nilai signifikansi < 0,05 maka data sampel
memiliki varians yang tidak homogen.
b. Jika nilai sig. atau nilai signifikansi > 0,05 maka data sampel

memiliki varians yang homogen.

3.8.3 Uji N-Gain

3.8.4

Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik setelah diberikan perlakuan. N-gain
didapat dari pengurangan skor tes akhir dengan skor tes awal dibagi
dengan pengurangan skor maksimum dengan skor tes awal. Rumus N-
Gain menurut (Suyatna,2017:23) dituliskan dalam persamaan sebagai
berikut:

posttest score — pretest score

Gain = -
maksimum score — pretest score

Kriteria interpretasi N-Gain dapat dilihat pada Tabel 6, sebagai berikut.
Tabel 6. Kriteria Interpretasi N-Gain

Batasan Kriteria Interpretasi
N-Gain > 0,7 Tinggi
0,3<N-Gain < 0,7 Sedang
N-Gain < 0,3 Rendah

Uji Paired Sample t-test

Uji paired sample t-test atau uji dua sampel yang berpasangan bertujuan
untuk mengetahui adanya peningkatan rata-rata dari dua sampel yang
berpasangan dengan syarat bahwa data berdistribusi normal. Data yang

digunakan adalah data pretest dan postest dari kelas yang sama.

Uji paired sample t-test dilakukan dengan menggunakan SPSS 26,

dengan hipotesis sebagai berikut:
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a. Ho: tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan
berpikir tingkat tinggi peserta didik pada data pretest dan postest.

b. Hy: terdapat perbedaan yang signifikan antara berpikir tingkat tinggi
peserta didik pada data pretest dan postest.

Kriteria pengujian:

Ho ditolak jika nilai sig (2-tailed) <0,05

Ho diterima jika nilai sig (2-tailed) >0,05

Independent Sample T-Test

Independent sample t-test digunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian. Uji ini dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan rata-
rata antara dua kelompok sampel yang tidak saling berhubungan.

Hipotesis dalam pengujian dengan Independent sample t-test ini yaitu.

Ho,:  Tidak terdapat pengaruh penggunaan Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis blended learning pada materi
usaha dan energi terhadap kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik.

H,:  Terdapat pengaruh penggunaan Lembar Kerja Peserta
Didik berbasis blended learning pada materi usaha dan
energi terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi

peserta didik.

Kriteria pengujian:
H, ditolak, jika nilai sig. atau probabilitas < 0,05.
H, diterima, jika nilai sig. atau probabilitas > 0,05.
(Suyatna, 2017: 28)

Interpretasi Effect-Size

Effect size merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengukur

seberapa besar pengaruh dari pembelajaran yang telah diterapkan dalam
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penelitian. Effect size dihitung dengan menggunakan nilai mean dan
standar deviasi yang telah diperoleh melalui independent sample t-test.
Effect Size dapat dihitung dengan persamaan:
5 = IMa - Mbl
02 — of
2

Keterangan :

¢ : Effect Size

M, : mean kelas eksperimen

M, : mean kelas kontrol

o2 : standar deviasi kelas eksperimen

of : standar deviasi kelas kontrol

Effect size bisa terletak antara 0 hingga 1. Interpretasi effect size dapat
dilihat pada Tabel 7 berikut.
Tabel 7. Interpretasi Effect Size

Nilai Effect Size Interpretasi
0,8<d<2,0 Besar
0,5<d=<0,8 Sedang
0,2<d<0,5 Kecil

(Cohen, et al, 2007: 521)



5.1

5.2

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil uji statistik, pembahasan, dan hasil penelitian yang
relevan dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis blended
learning berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik. Hal ini dilihat dari peningkatan rata-rata N-gain pada
saat menerapkan LKPD berbasis blended learning sebagai perlakuan
eksperimen lebih besar dari pada pembelajaran dengan menerapkan buku
interaktif dari sekolah (perlakuan kontrol). Besar pengaruh penggunaan
LKPD berbasis blended learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dilihat dari hasil uji effect size, yaitu sebesar 0,669 dengan

kategori sedang.

Saran

Saran-saran dalam penelitian ini yaitu:

1. LKPD blended learning yang peneliti gunakan belum menginteraksikan
terlebih dahulu terhadap sumber tertentu, maka sebaiknya sebelum
mengajukan pertanyaan terlebih dahulu dikaitkan dengan sumber belajar
supaya peserta didik lebih maksimal dalm pembelajaran.

2. Bagi guru yang menggunakan WhatsApp dalam pembelajaran online
sebaiknya memberikan aturan yang jelas dalam diskusi di grup sehingga
diskusi yang dilakukan tidak keluar dari topik.

3. Untuk memastikan pengaruh penggunaan LKPD berbasis blended
learning ini terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi, maka perlu

dilakukan penelitian lebih lanjut ditempat yang berbeda.
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